













Sinar ultraviolet (UV) dipancarkan oleh matahari yang dapat mencapai 
permukaan bumi memberikan tanda dan simptom terbakarnya kulit, kemerahan 
pada kulit (eritema), dan terjadinya pengelupasan kulit (Pratama & Zulkarnain, 
2015).  
Senyawa Tabir surya merupakan zat yang megandung bahan pelindung kulit 
terhadap sinar matahari sehingga sinar UV tidak dapat memasuki kulit (mencegah 
gangguan kulit karena radiasi sinar). Tabir surya dapat melindungi kulit dengan 
cara menyebarkan sinar matahari atau menyerap energi radiasi matahari yang 
mengenai kulit, sehingga energi radiasi tersebut tidak langsung mengenai kulit 
(Pratama & Zulkarnain, 2015).  
TiO2 merupakan pigmen putih yang paling banyak digunakan karena 
kecerahan dan indeks biasnya sangat tinggi (n=2,4), biasanya ditemukan dalam 
bentuk bubuk sebagai produk seperti cat, pelapis, kertas, tinta, makanan, obat-
obatan (pil dan tablet), serta pasta gigi; sebagai pigmen untuk memutihkan susu 
skim (Phillips and Barbano, 1997); sebagai tabir surya dan penyerap UV dalam 
kosmetik dengan mekanisme pemblok fisik (Fujishima et al., 2005). 
Kencur (Kaempferia galanga L.) memiliki prospek pasar cukup baik karena 
merupakan bahan baku berbagai industri seperti obat tradisional, kosmetik, obat 
herbal ter-standar dan lai-lain. Salah satu senyawa yang terdapat dalam kencur 
adalah etil p-metoksisinamat (EPMS) yang diperoleh dari rimpang kencur. EPMS 
adalah salah satu senyawa hasil isolasi rimpang kencur yang merupakan bahan 
dasar senyawa tabir surya yaitu pelindung kulit dari sengatan sinar matahari 
dengan mekanisme pemblok secara kimia (Hudha, 2013). 
Selain kencur, bahan alami yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
VCO. Menurut Villarino dan Lizada (2007), menyebutkan bahwa salah satu 
keunggulan VCO adalah terletak pada 90% kandungan asam lemak jenuhnya dan 
antioksidannya seperti tokoferol. Kandungan asam laurat (± 53%) dan tokoferol 












mengurangi tekanan oksidatif yang diakibatkan oleh paparan sinar UV (Hernanto 
dkk, 2008). 
Macam-macam sediaan semisolid yaitu: krim, gel, lotion, pasta, dan lain-
lain. Sediaan semisolid yang digunakan pada kulit, umumnya berfungsi sebagai 
pembawa pada obat-obat topikal, sebagai pelunak kulit atau sebagai pelindung 
kulit (Ansel, 1989).  
Sediaan topikal yang dipilih adalah krim tipe m/a karena bahan aktif akan 
terlarut dalam basis dan terlepas pada saat penetrasi di kulit, mudah diaplikasikan 
dikulit, penyebaran dan penetrasi dikulit sangat baik dan mudah dibersihkan. 
Basis yang dipilih adalah vanishing cream (Djajadisastra, 2004).  
Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan optimasi formula krim tabir 
surya m/a mengandung titanium dioksida dan EPMS dengan variasi kadar VCO 
pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% menggunakan emulgator Tween 80 dan 


































Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konseptual 
Sinar ultraviolet (UV) dipancarkan oleh matahari yang dapat mencapai 
permukaan bumi dapat menyebabkan kerusakan kulit. 




EPMS sebagai senyawa tabir 
surya dengan mekanisme 
pemblok kimia 
 
Dibuat sediaan krim  
VCO (virgin coconut oil) 
sebagai fase minyak 
yang juga dapat bekerja 
sebagai tabir surya alami 
 
Tabir surya dibedakan atas 2 
mekanisme, yaitu: pemblok 
secara fisik, dan pemblok 
secara kimia 
 
VCO digunakan sebagai fase minyak dengan 
variasi kadar: 2,5%, 5%, dan 10% 
Pengaruh kadar VCO terhadap karakteristik fisika, kima 
dan stabilitas dalam sediaan krim tabir surya 
